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Serangan hama penggerek tebu siap panen sebesar 11,25% di Cinta Manis tahun 2007. Lahan
pengamatan 1 ha di bagi menjadi 5 petak secara diagonal, masing-masing seluas 200 m2,
populasi tanaman sebanyak 1500 batang. Tujuan penelitian mengetahui keanekaragaman,
spesies parasitoid dan potensi parasitasinya. Ditemukan 3 spesies parasitoid telur
(Trichogramma chilonis; Telenomus dignoides; Tetrastichus schoenobii) dan 3 spesies parasitoid
larva (Rachonathus scirpophagae; Stenobracon mnicevillei; Diatraeophaga striatalis). Parasitisasi
parasitoid telur penggerek pucuk di lahan dengan dan tanpa tumbuhan liar oleh Telenomus
dignoides, Tetrastichus schoenobii, Trichogramma chilonis sebesar 6,96% dan 80,48%; 29,13%
dan 15,22%; 0% dan 0,71%. Parasitisasi parasitoid telur penggerek batang di lahan dengan
dan tanpa tumbuhan liar oleh Tetrastichus schoenobii sebesar 48,88% dan 36,08%, Telenomus
dignoides sebesar 29,35% dan 28,34%. Parasitisasi parasitoid larva penggerek pucuk di lahan
dengan dan tanpa tumbuhan liar oleh Rachonothus scirpophagae sebesar 2,66% dan 1,59%,
dan Stenobracon nicevillei sebesar 1,81% dan 0,99%. Parasitisasi parasitoid larva penggerek
batang (Diatraeophaga striatalis), di lahan dengan dan tanpa tumbuhan liar sebesar 32,23%
dan 19,62%. Keanekaragaman spesies parasitoid telur (H'=0,627)dan larva penggerek pucuk
(H’=0,686) tertinggi pada lahan dengan tumbuhan liar. Keanekaragaman spesies parasitoid
telur penggerek batang tertinggi pada lahan tanpa tumbuhan liar adalah H’=0,686.

Abstract

During 2007 in Cinta Manis area, the attack of borers on readily harvested sugarcane reached 11.25%.
A 1-ha observation field was divided diagonally into 5 plots, each with an area of 200 m2, and populated
with 1,500 plants. The aims of this study were to know the diversity of parasitoids species and their
parasitic potentials. As many as 3 species of parasitoid eggs (Trichogramma chilonis; Telenomus
dignoides; Tetrastichus schoenobii) and 3 species of parasitoid larvae (Rachonathus scirpophagae;
Stenobracon nicevillei; Diatraeophaga striatalis) have been found. The parasitization of shoot borer egg
parasitoids (Telenomus dignoides, Tetrastichus schoenobii, Trichogramma chilonis) in the field with and
without wild plants were 61.96% and 80.48%; 29.13% and 15.22%; 0% and 0.71%, respectively. The
parasitization of stem borer egg parasitoids of Tetrastichus schoenobii in the field with and without wild
plants were 48.88% and 36.08%, respectively, and of Telenomus dignoides were 29.35% and 28.34%,
respectively. The parasitization of shoots borer larval parasitoids of Rachonothus scirpophagae in the
field with and without wild plants were 2.66% and 1.59%, respectively, and of Stenobracon nicevillei were
1.81% and 0.99%, respectively. Parasitization of larvae parasitoid stem borer (Diatraeophaga striatalis)
in the field with and without the wild plants were 32.23% and 19.62%, respectively. The highest diversity
of eggs (H'=0.627) and larvae (H'=0.686) of shoot borer parasitoid species were in the field with wild
plants. The highest diversity of egg stem borer parasitoid species in the field without wild plants was
H’=0.686.
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PENDAHULUAN

Kendala terbesar dalam budidaya tana-
man tebu di Indonesia adalah serangan hama
dan penyakit. Hama utama tebu di Cinta Manis,
Sumatera Selatan antara lain penggerek batang
bergaris (Chilo saccharipaghus), penggerek batang
berkilat (Chilo auricilius) dan penggerek pucuk
(Scirpophaga nivella).

Serangan penggerek batang, pada tanaman
berumur kurang dari 3 bulan menyebabkan ke-
matian total, sedangkan pada tanaman tebu yang
berumur lebih dari 3 bulan menyebabkan batang
berlobang, membentuk terowongan dan menu-
runkan kualitas dan kuantitas gula. Kerugian aki-
bat serangan penggerek batang di beberapa perke-
bunan tebu di Jawa Barat mencapai 30-45%. C.
auricilius dapat menyebabkan kerusakan berkisar
antara 8-10% per ha.

Pengendalian penggerek batang dan pucuk
tebu, akhir-akhir ini banyak dilakukan secara
hayati dengan memanfaatkan parasitoid. Pen-
gendalian secara hayati relatif tidak mencemari
produk pertanian. Pemanfaatan parasitoid seb-
agai agens hayati pengendali penggerek batang
dan pucuk tebu lebih efektif, dibandingkan den-
gan penggunaan pestisida. Hal ini karena posisi
hama ini berada di dalam batang tebu, sehingga
tidak terpapar oleh pestisida yang diaplikasikan
(Meidalima et al., 2013).  Trichogramma meru-
pakan salah satu parasitoid telur yang dapat me-
nyerang telur beberapa hama Lepidoptera (Rauf,
2000; Ardjanhar et al, 2004; Hamijaya et al.,
2004; Wilyus, 2009). Di AS, penelitian tentang
Trichogramma sangat berkembang, dan beberapa
spesies Trichogramma telah dibiakkan secara mas-
sal (McLaren & Rye, 1983; Hauseweart et al.,
1984; Johnson, 1985) dan dijual oleh sejumlah
perusahaan komersil (Knutson, 2007).

Selain menggunakan parasitoid telur, pen-
gendalian terhadap hama penggerek batang dan
pucuk tebu juga dapat memanfaatkan parasitoid
larva. Sampai saat ini, di Asia baru ditemukan 2
(dua) lalat parasitoid dari famili Tachinidae yang
menyerang larva penggerek batang dan pucuk
tebu, yaitu lalat jatiroto (Diatracophaga striatalis
Towns) dan Sturmiopsis inferens. Lalat jatiroto
mempunyai sifat-sifat tertentu yang memung-
kinkannya menjadi parasit yang efektif. Kesub-
uran lalat tidak dipengaruhi oleh lamanya waktu
perkawinan. Pembuahan telur dari lalat yang
kawin selama 15 detik dapat mencapai 100%.
Peletakan telur terjadi dengan cepat dan hemat.
Pada kondisi cukup banyak inang, 1 inang dil-
etakkan 1 telur, dalam waktu 3,5 detik. Lalat
terangsang untuk meletakkan telur karena bau

ulat atau sisa gerekan ulat.

Stenobracon mnicevillei, merupakan parasit
larva penggerek pucuk tebu. Ukuran tubuh ima-
go parasitoid berkisar antara 9-13 mm. Parasit-
oid betina memiliki ovipositor berukuran 2 kali
panjang tubuhnya. Parasioid Stenobracon nicevillei
membutuhkan satu ekor larva penggerek pucuk
untuk melengkapi siklus hidupnya dari telur
hingga menjadi imago. Parasitoid ini ditemukan
di lingkungan yang kering (Mahrub, 2000). Par-
asitoid larva penggerek pucuk yang lain adalah
Rachonothus sp. memiliki ukuran tubuh sekitar 5
mm. Dari satu ekor larva penggerek pucuk yang
terparasit oleh Rachonothus sp. akan muncul seki-
tar 15-20 ekor imago parasitoid Rachonothus sp.

Parasitoid telur cenderung lebih efisien un-
tuk mencegah kerusakan dan kerugian yang dise-
babkan oleh hama penggerek batang dan pucuk
tebu, karena proses penekanan populasi terjadi
pada fase telur. Apabila tekanan parasitoid telur
masih menyisakan telur yang menetas menjadi
larva, maka pengendalian larva tersebut secara
hayati akan dilakukan oleh parasitoid larva.
Jika masih ada larva yang tidak terparasit oleh
parasitoid larva dan berhasil menjadi pupa, maka
parasitoid pupa akan menekan penggerek batang
dan pucuk tebu pada fase pupa tersebut.

Dengan demikian, pemanfaatan parasit-
oid secara terpadu berpotensi menekan populasi
dan serangan penggerek batang dan pucuk tebu.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ke-
anekaragaman, spesies parasitoid dan daya para-
sitasinya.

METODE

Penelitian dilaksanakan pada pertanaman
tebu milik PTPN VII yang terletak di Cinta Ma-
nis, kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Pen-
gamatan laboratorium dilakukan di Laborato-
rium Hayati pabrik gula unit usaha Cinta Manis.
Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai
September 2012. Kondisi suhu lingkungan sela-
ma penelitian berkisar antara 22,8 — 27,2 °C, dan
kelembaban nisbi udara rata-rata berkisar antara
89,89 — 94,06%.

Eksplorasi Parasitoid

Eksplorasi parasitoid dilakukan di dua tipe
pertanaman tebu, yaitu pertanaman tebu dengan
dan tanpa tumbuhan liar. Pengamatan pada tan-
pa tumbuhan liar dilakukan di rayon 2, 3, 4 dan
5 sebanyak 4 kali yaitu pada bulan ke 2, 4, 6 dan
8 setelah tanam. Metode yang digunakan pada
pengambilan contoh yaitu Early Warning System
(EWS) seperti yang dilakukan di perkebunan
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Cinta Manis (Juklak PHT Cinta Manis, 2010).
Sedangkan survei pada lahan dengan tumbuhan
liar dilakukan pada lahan contoh seluas 1 ha.
Pada lokasi-lokasi tertentu, tumbuhan liar dibi-
arkan.

Untuk mendapatkan data yang valid, di-
lakukan pengumpulan telur, larva dan pupa
penggerek batang dan pucuk tebu sebanyak-ban-
yaknya. Sampel dari setiap lokasi yang berbeda
dimasukkan dalam tabung reaksi yang terpisah
(diameter 3 cm, tinggi 25 cm). Di laboratorium,
diamati perubahan morfologi telur, larva dan
pupa tersebut sehingga dapat dibedakan antara
yang terparasit dan yang sehat. Jumlah telur
menetas, jumlah larva menjadi pupa dan jumlah
pupa menjadi imago, dicatat untuk menentukan
tingkat parasitasi. Persentase parasitasi oleh
parasitoid dihitung seperti metode Hamid et al.
(2003) dan Knutson (2007). Imago parasitoid
yang keluar dari telur, larva dan pupa yang ter-
parasit dimasukkan ke dalam botol vial (bervol-
ume 10 ml) yang berisi alkohol 70 %, kemudian
diidentifikasi.

Identifikasi Parasitoid

Parasitoid yang didapat selanjutnya di-
identifikasi. Identifikasi dilakukan berdasarkan
ciri-ciri morfologi sayap dan antenna. Panduan
identifikasi menggunakan buku Alba (1988) dan
Donald er al. (2000). Hasil identifikasi selan-
jutnya dikonfirmasikan kepada ahli taksonomi
serangga (Dr. Chandra Irsan) di Jurusan HPT,
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Analisis Data

Ukuran keanekaragaman yang digunak-
an adalah nilai indeks keanekaragaman spesies
Shannon, indeks Dominasi spesies Berger-Perker
dan indeks kemerataan spesies dari Pielou (Lud-
wig & Reynols, 1988; Magurran, 1987).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parasitoid Telur dan Larva Penggerek Batang
dan Pucuk Tebu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa spe-
sies parasitoid yang ditemukan dipengaruhi oleh
habitat pertanaman tebu. Pada pertanaman tebu
yang dibiarkan tumbuhan liar ditemukan dua
spesies parasitoid telur penggerek batang dan
pucuk tebu, yaitu Telenomus dignoides dan Tetra-
stichus schoenobii.

Pada pertanaman tebu tanpa tumbuhan
liar ditemukan 3 spesies parasitoid telur peng-
gerek batang dan pucuk, yaitu Telenomus dignoides
dan Tetrastichus schoenobii dan Trichogramma chilo-
nis. Perbedaan spesies parasitoid yang ditemukan
tersebut ada kaitannya dengan pelepasan parasit-
oid. Kondisi ini terjadi karena pada lahan tanpa
tumbuhan liar dilakukan penebaran parasitoid
secara periodik, terutama Trichogramma chilonis,
sehingga Trichogramma chilonis lebih berpotensi
ditemukan di lahan ini (Gambar 1).

Jumlah parasitoid telur penggerek pucuk
yang didapat di lahan dengan tumbuhan liar se-
banyak 932 ekor. Jumlah tersebut lebih sedikit,
dibandingkan dengan jumlah yang ditemukan di
lahan tanpa tumbuhan liar yaitu sebanyak 1117

Gambar 1. Parasitoid telur, larva dan imago penggerek batang dan pucuk di perkebunan tebu Cinta

Manis
Keterangan:

Parasitoid telur : a. Trichogramma chilonis. b. Telenomus dignoides. c. Tetrastichus schoenobii
Parasitoid larva: d. Rachonothus scirpophagae. e. Stenobracon nicevillei . Diatraephaga striatalis

3
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ekor. Jumlah parasitoid telur penggerek batang di
lahan dengan tumbuhan liar sebanyak 557 ekor,
di lahan tanpa tumbuhan liar sebanyak 391 ekor.

Hasil penelitian ditemukan 2 spesies para-
sitoid larva penggerek pucuk, yaitu Rachonothus
scirpophagae dan Stenobracon nicevillei.  Jumlah
parasitoid larva penggerek pucuk yang ditemu-
kan di lahan dengan tumbuhan liar lebih banyak,
yaitu sebanyak 261 ekor dibandingkan dengan di
lahan tanpa tumbuhan liar sebanyak 174 ekor.
Parasitoid larva penggerek batang hanya ditemu-
kan 1 spesies, yaitu lalat Jatiroto (Diatraeophaga st-
riatalis), di lahan dengan tumbuhan liar sebanyak
82 ekor, sedangkan di lahan tanpa tumbuhan liar
sebanyak 60 ekor.

Pada penelitian ini tidak ditemukan para-
sitoid pupa. Lima parasitoid yang ditemukan di
penelitian ini adalah ordo Hymenoptera dan satu
dari ordo Diptera. Hymenoptera parasitoid me-
miliki peran penting dalam agroekosistem karena
kemampuannya dalam menekan populasi hama.
Keanekaragaman Hymenoptera parasitoid dapat
dipengaruhi oleh ketersediaan tumbuhan liar,
karena berapa parasitoid dewasa Hymenopte-
ra membutuhkan serbuk sari dan nektar untuk
reproduksi dan kelangsungan hidupnya (Yaher-
wandi, 2012).

Secara keseluruhan jumlah parasitoid le-
bih banyak ditemukan pada lahan dengan sebagi-
an tumbuhan liar dibiarkan tetap hidup. Hal ter-
sebut membuktikan bahwa tumbuhan liar sangat
bermanfaat bagi keberlangsungan hidup imago
parasitoid. Untuk melengkapi siklus hidupnya
imago parasitoid memerlukan makanan seperti
nektar, embun madu atau serbuk sari (Rusch et
al., 2012). Sumber makanan ini disediakan oleh
tumbuhan liar berbunga (Winkler ez al., 2010;
Belz et al., 2013).

Selain itu, di lahan dengan tumbuhan liar
tidak diaplikasikan insektisida, baik yang sis-
temik maupun racun kontak. Diduga aplikasi
insektisida ini berpengaruh langsung terhadap
keberadaan parasitoid (Hall & Nguyen, 2010;
Herlinda er al., 2008; Widiarta et al., 2006). Hal
ini sependapat dengan Bayram ez al. (2010), bah-
wa aplikasi insektisida secarta signifikan berpen-
garuh terhadap kemunculan imago parasitoid.
Demikian juga yang dilaporkan oleh Carmo et al.
(2010), pestisida, herbisida dan fungisida sangat
berbahaya terhadap parasitoid Telenomus remus
Nixon. Penggunaan pestisida yang berspektrum
luas juga dapat mematikan serangga-serangga
lain yang bermanfaat (Amirhusin, 2004; Karto-
hardjono, 2011).

Keberadaan parasitoid bervariasi di setiap
daerah. Di beberapa tempat populasi parasitoid

tidak dalam jumlah yang cukup. Hal ini karena
habitatnya terganggu setelah pembukaan lahan
pertanian, praktek budidaya, dampak langsung
pestisida dan menurunnya populasi hama seba-
gai inang (Yaherwandi er al., 2008).

Keanekaragaman spesies parasitoid telur
dan larva penggerek pucuk yang ditemukan dari
hasil penelitian ini tertinggi pada lahan dengan
tumbuhan liar. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
indeks Shannon tinggi (Tabel 1), sedangkan kea-
nekaragaman spesies parasitoid telur penggerek
batang tertinggi pada lahan tanpa tumbuhan
liar (H’=0,686). Perbedaan keanekaragaman ini
berkaitan dengan tumbuhan sekitar lahan dan
aplikasi insektisida yang dapat menurunkan se-
baran jumlah individu dalam spesies (Meidalima,
2013). Penurunan sebaran individu dapat men-
gakibatkan terjadinya penurunan nilai indeks
keanekaragaman spesies suatu serangga di areal
tersebut (Herlinda er al., 2008). Dikemukakan
juga oleh Widiarta et al. (2006), akibat dari insek-
tisida yang terpapar di suatu areal dapat menu-
runkan keanekaragaman spesies serangga.

Teknik pengendalian hama dengan meng-
gunakan pestisida kimia sangat berpengaruh ter-
hadap keberadaan dan peran parasitoid. Pada
penelitian ini di lahan pengamatan 1 ha tidak
menggunakan pestisida, baik insektisida mau-
pun herbisida untuk mengendalikan hama dan
gulma, sehingga ketersediaan inang dan pakan
alternatif bagi parasitoid sangat melimpah. Ke-
tika kondisi tidak sesuai, maka tumbuhan liar
di sekitar pertanaman dapat berfungsi sebagai
tempat berlindung (shelter) dan tempat pengung-
sian musuh alami. Tumbuhan liar juga dapat
menyediakan inang atau mangsa alternatif yang
berperan sebagai “jembatan musuh alami” yang
menghubungkan dua musim tanam, juga dapat
berperan sebagai penampung (sinks) musuh ala-
mi yang berasal dari pertanaman tebu yang baru
dipanen. Tumbuhan liar tersebut dapat menjadi
sumber (source) musuh alami pada musim tanam
berikutnya (Herlinda & Irsan, 2011).

Hasil penelitian habitat tumbuhan liar di
sekitar pertanaman padi di daerah Nyalindung,
Gasol dan Selajambe mempunyai kekayaan spe-
sies Hymenoptera yang cukup tinggi sebanyak
257 spesies (Yaherwandi et al., 2008).

Indeks dominasi parasitoid tertinggi dan
indeks kemerataan terendah terjadi pada lahan
tanpa tumbuhan liar. Tingginya tingkat dominasi
parasitoid pada lahan tanpa tumbuhan liar, me-
nunjukkan adanya ketidakseimbangan populasi
antar spesies serangga. Hal itu berarti terjadinya
dominasi yang sangat tinggi oleh spesies tertentu
dibandingkan dengan spesies yang lain.
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Tabel 1. Keanekaragaman parasitoid di lahan dengan dan tanpa tumbuhan liar berbunga

Karakteristik komunitas

Lokasi

Tumbuhan liar berbunga

Tanpa tumbuhan liar berbunga

T. PP T.PB L.PP LPB T.PP T.PB L.PP L.PB
Jumlah spesimen 932 557 261 82 1117 391 174 60
Jumlah spesies 2 2 2 1 3 2 2 1
Indeks Shannon (H’) 0,627 0,662 0,689 0 0,597 0,686 0,669 0
Indeks Berger-Perker (d) 0,680 0,625 0,544 0 0,805 0,560 0,609 0
Indeks Kemerataan (E) 0,905 0,955 0,994 0 0,543 0,990 1,362 0

Ket: T.PP : parasitoid telur penggerek pucuk, T.PB : parasitoid telur penggerek batang.
L.PP : parasitoid larva penggerek pucuk, L.PB : parasitoid larva penggerek batang.

Tabel 2. Parasitisasi parasitoid telur dan larva penggerek batang dan pucuk tebu

Parasitoid Jumlah sampel di lokasi Parasitisasi (%)
. Tanpa Tumbuhan Tanpa
Tumbuhan liar tumbuhan liar liar tumbuhan liar
. . 1023 telur PP/ 1412 telur PP/
Tetrastichus schoenobii 712 telur PB 607 telur PB 61,97/48,88 80,48/36,08
Lo 1023 telur PP/ 1412 telur PP/
Telenomus dignoides 712 telur PB 607 telur PB 29,13/29,35 15,22/28,34
. . 1412 telur PP/
Trichogramma chilonis 0 0 telur PB 0 0,71/0
Rachonothus scirpophagae 2704 larva PP 7512 larva PP 2,66 1,59
Stenobracon nicevillei 2704 larva PP 7512 larva PP 1,81 0,99
Diatraeophaga striatalis. 252 larva PB 258 larva PB 32,23 19,62

Keterangan : PP : Penggerek Pucuk, PB : Penggerek Batang

Konservasi musuh alami pada tanaman
tahunan sangat mungkin untuk dilakukan, kare-
na ekosistem lahan perkebunan lebih stabil bila
dibandingkan dengan lahan tanaman semusim.
Kelangsungan hidup parasitoid pada tanaman
semusim monokultur sulit dilakukan, karena la-
han dibersihkan selama panen dan rekolonisasi
ke musim tanam berikutnya.

Kemampuan parasitasi

Kemampuan parasitisasi parasitoid telur
penggerek pucuk di lahan dengan tumbuhan
liar dan tanpa tumbuhan liar oleh Tetrastichus
schoenobii berturut-turut sebesar 61,97% dan
80,48%; Telenomus dignoides sebesar 29,13% dan
15,22%, serta Trichogramma chilonis sebesar 0%
dan 0,71%. Pada lahan dengan tumbuhan liar
tidak ditemukan parasitoid Trichogramma chilonis.

Parasitoid Telenomus sp. mempunyai ke-
mampuan mencari inang lebih tinggi, karena
memiliki umur lebih panjang dan ukuran tubuh
lebih besar dari pada Trichogramma sp, sehingga
lebih berpotensi sebagai agen pengendali haya-

ti terutama terhadap telur Lepidoptera (Hirose,
2009).

Kemampuan parasitisasi parasitoid te-
lur penggerek batang di lahan dengan tumbu-
han liar dan tanpa tumbuhan liar oleh Tetras-
tichus schoenobii berturut-turut sebesar 48,88%
dan 36,08%, serta Telenomus dignoides sebesar
29,35% dan 28,34%. Kemampuan parasitisasi
Diatraeophaga striatalis, sebesar 32,23% di lahan
dengan tumbuhan liar dan 19,62% di lahan
tanpa tumbuhan liar. Kemampuan parasitisasi
Rachonothus scirpophagae sebesar 2,66% di lahan
dengan tumbuhan liar dan 1,59% di lahan tanpa
tumbuhan liar. Sedangkan kemampuan parasi-
tisasi Stenobracon nicevillei sebesar 1,81% di lahan
dengan tumbuhan liar dan 0,99% di lahan tanpa
tumbuhan liar (Tabel 2).

Kemampuan parasitisasi oleh parasitoid di
lahan tanpa tumbuhan liar lebih rendah. Pada
lahan tanpa tumbuhan liar diaplikasikan insekti-
sida secara periodik, sehingga hama inang tidak
tersedia bagi parasitoid dan pengaruh residu in-
sektisida. Sejalan dengan pendapat Herlinda &
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Irsan (2011), residu pestisida dapat membunuh
musuh alami, termasuk parasitoid. Penelitian
yang dilakukan oleh Herlinda (2005), membuk-
tikan bahwa tidak ditemukannya Diadegma semic-
lausum dan rendahnya tingkat parasitisasi terha-
dap larva Plutella xylostella. Hal tersebut terjadi
karena di lokasi pertanaman kubis yang pernah
dilepas parasitoid diaplikasikan insektisida seca-
ra intensif dan kurangnya pemahaman konserva-
si oleh petani. Parasitoid Microplitis croceipes Cres-
son (Hymenoptera: Braconidae) kemampuannya
mencari inang dan umurnya berkurang setelah
menghisap nektar dari bunga kapas (Gossypium
hirsutum L., Malvaceae) yang diperlakukan den-
gan insektisida sistemik (Stapel ez al., 2000).

Pada lahan dengan tumbuhan liar kemam-
puan parasitisasi parasitoid lebih tinggi, hal ini
membuktikan bahwa salah satu peran tumbu-
han liar adalah meningkatkan keanekaragaman
dan fungsi parasitoid. Untuk melengkapi siklus
hidupnya imago parasitoid memerlukan maka-
nan seperti nektar, embun madu atau serbuk sari.
Sumber makanan ini disediakan oleh tumbuhan
liar.

Keunggulan parasitoid sebagai agen bio-
kontrol telah terbukti karena mereka mampu
membunuh hama pada tahap yang paling kritis
(telur) sebelum kerusakan terjadi, bahkan juga se-
telah terbentuk larva. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa parasitoid telur dan larva mempunyai
kemampuan yang tinggi untuk mengendalikan
penggerek batang dan pucuk tebu.

SIMPULAN

Hasil penelitian didapatkan tiga spesies
parasitoid telur, yaitu Trichogramma chilonis, Te-
lenomus dignoides, dan Tetrastichus schoenobii dan
tiga spesies parasitoid larva, yaitu Rachonathus
scirpophagae, Stenobracon nicevillei dan Diatraepha-
ga striatalis. Jumlah dan kemampuan parasitisasi
parasitoid yang ditemukan pada lahan dengan
tumbuhan liar lebih tinggi dibandingkan dengan
lahan tanpa tumbuhan liar.
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